
I. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Ternak sapimerupakan salah satu ternak ruminansia yang

populasinyatersebarluasdiseluruhduniaterutamapadadaerahyang

produkpertaniannyamemungkinkan.Penyebaranternakinilebihmerata

dibandingkandombadankambing,danternaksapijarangditemukanpada

lingkunganyangekstrim atautidakbersahabat.Sapidinegara–negara

berkembangmemberikankontribusiterbesaruntukmemenuhikebutuhan

manusia.Sapiperahkhususnya,denganproduksisusuyangtinggimampu

mensuplaikebutuhansusumanusia(Owen,1995dalam Irawan,2010).

Sapiperah(FriesHolland)FHmerupakansapiyangpekaterhadap

perubahaniklim mikrodanmakroterutamasuhudankelembabanudara

yangdisebabkanolehfaktorlingkungan.SapiFH yangdipeliharapada

lokasiyang memilikisuhu tinggidan kelembaban udara yang tidak

mendukungmakasapitersebutakanmengalamicekamanpanasyang

berakibatpadamenurunnyaproduktivitassehinggapotensigenetiknya

tidakdapattampilsecaraoptimal,inimerupakankemampuanindividu

ternak,sedangkan faktor lingkungan merupakan kesempatan untuk

memunculkankeunggulanternaktersebut(Dudidkk,2006).

Produksiseekorsapidipengaruhiolehlingkungandangenetikserta

interaksiantaragenetikdanlingkungan.Rata–rataproduksisusu80%

dipengaruhilingkungan,dan20% genetik.Laktasipertamaseekorsapi

adalah halyang penting untuk diperhatikan.Penelitian menunjukkan

bahwasapiyangmempunyaiproduksipertamatinggimakasapitersebut

cenderung memilikimasa produksiyang lebih panjang dan total

produksinyayanglebihtinggi.

Sapiperahmempunyaibeberapamasaproduksiataumasalaktasi

dimanatiapmasaproduksiterbagidalam beberapaperiodepersiapan

kawin,periodekebuntingan,periodekeringkandangdanperiodelaktasi.

Keseluruhanperiodetersebutberadadalam satukurunwaktudarisejak

beranaksampaikeberanakkembaliyangdisebutcalvinginterval(Sudono,
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2003).

Sapiperahmulaimemproduksisususetelahmengalamiproses

kelahiran,saatitusapimemasukiperiodelaktasi.Padasapiperah,periode

laktasidibagimenjaditigaperiodeyaitulaktasiperiodeawal(Bulan1–4),

tengah(Bulan4– 8)danakhirataukering(Bulan8– kering).Ketiga

periodelaktasitersebutmemilikitingkatproduksisusuyangberbeda.

ProduksisususapiFHakanmengalamipuncakpadaperiodelaktasiawal

yaitu8minggu– 12minggu,danakanmengalamipenurunansetelah

periodelaktasiawalhinggamemasukiperiodekering(Girisonta,1980).

Susumerupakanprodukutamayangdihasilkanpeternaksapiperah,

kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan berpengaruh terhadap

penghasilanyangdiperolehsetiappeternak.Dukunganfaktorlingkungan

(pakan,tatalaksana,pencegahanpenyakit,danlain-lain)yangberkualitas,

untuk memperoleh kualitas dan kuantitas susu yang optimum,juga

didukungolehkualitasgenetiksapiperahyangdibudidayakan.Faktor

genetikyangsangatpenting,karenabersifatmewaris,artinyakeunggulan

yangdiekspresikanolehsautuindividudapatdiwariskanpadaketurunanya.

Faktorgenetikmerupakankemampuanindividuternak,sedangkanfaktor

lingkungan merupakan kesempatan untuk memunculkan keunggulan

ternaktersebut(Dudidkk,2006).

1.2 Tujuan

Tujuan daripenulisan Tugas AkhirMahasiswa iniyaitu untuk

menggambarkan produksisusu sapiperah FH pada masa laktasidi

GistingDairyFarm,GistingTanggamusLampung.

1.3 KerangkaPemikiran

Sapiperahadalahjenissapiyangmenghasilkansusu.Sapiperah

akan mulaimemproduksisusu satu minggu setelah melahirkan,dan

setelahsatuminggukemudiandilakukanpemerahanselama8 bulan.

Salah satu jenissapiperah yang cukup banyakdipelihara dan dapat

menyesuaikaniklim diIndonesiaadalahjenissapiFH(friesholland).Masa

produksisapiperahterbagitigaperiodedimanapadatiapperiodeterjadi

perbedaanjumlahproduksi.Sapiperahmengalamipuncakproduksisusu
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padaperiodelaktasiawalyaitubulanke-2sampaibulanke-4(Schmidtdan

VabVleck,1974).Produksisusuakanmenjadikonstanpadabulanke-3

dan akan mengalamipenurunan produksisecara berangsur–angsur

hinggasapimemasukiperiodekering(Girisonta,1980).Padaperiodeawal

ini sapi perah membutuhkan penanganan yang baik untuk

mengoptimalkan produksi.Produksisusu dapatdipengaruhibeberapa

faktoryaitufaktorternak,pakandantatalaksana.Produksisusuakanbaik

jikaketigafaktortersebutterlaksanasesuaidenganstandarkebutuhan

sapiperah(Saleh,2004).

Padaumumnya,sapiFHyangbaikmemilikibobotbadan500kg.

Pada periodelaktasiyangpertamasapiFH dapatmemproduksisusu

hingga5.000literselama240hari(Saleh,2004).Menurut(Hartutik,2006).

standarproduksisusuperekorsapiperharimenghasilkan15-20literper

ekorsapiperhari.Selainitupakanyangdibutuhkansebagaipembentukan

airsusuberupahijauandankonsentrat,sertadipengaruhiolehkuantitas

dan kualitas pakan yang diberikan,seperti,kebutuhan hijauan yang

dibutuhkanuntuksapiFHyaitu10%daribobotbadan,dankonsentrat3-4%

daribobotbadan,dankebutuhanbahankeringnya2-3%daribobotbadan.

Airminum yangdiberikanpunharusmemenuhijumlahyangdibutuhkan

sapiperahuntukmemproduksisusu.Menurut(Saleh,2004).sapiperah

membutuhkan20literairminum perhari.

Faktortatalaksana juga sangatberpengaruh terhadap produksi

sususapiFH sepertifrekuensipemberianpakan danminum,sanitasi

kandang,kebersihanternak,teknikpemerahan,danlingkungan.Jikadari

faktorternak,pakan dan tatalaksana dipadukan dengan baik maka

produksisusuyangdihasilkanakantinggi.

1.4 Kontribusi

Tugas Akhirinidiharapkan dapatmemberiwawasan dan ilmu

pengetahuanyangbermanfaattentangproduksisususapiperahFHpada

periodelaktasidiGistingDairyFarm GistingTanggamusLampung.



II.TINJAUANPUSTAKA

2.1 SusuSapiPerahFriesHolland

Sapiperahmerupakansalahsatuternakruminansiabesaryang

memilikikemampuanuntukmemproduksiairsusumelebihikebutuhan

anaknya.Sapiperah memilikibeberapa jenis,namun jenis FH (Fries

Holland)palingbanyakdipiliholehpeternakdanprodusensusu.

SapiFH adalah sapiyang berasaldaridaerah beriklim sedang

dengan kisaran suhu 13 – 18C dengan kelembapan 55%.SapiFH

memilikikepekaanterhadapperubahansuhudankelembapanyangakan

mempengaruhifisiologisdantingkahlaku.Usahayangdilakukanuntuk

pengembanganusahasapiperahdiIndonesiaadalahdenganmembangun

peternakan pada daerah dengan ketinggian lebih dari800 mdplyang

diharapkanuntukpenyesuaiansuhulingkunganpadadaerahasalnya(Yani

danPurwanto,2006).

Karakteristik yang dimilikisapiFH yaitu terdapatwarna putih

berbentuksegitiga,kakibawahdanekorberwarnaputih,tandukpendek

danmenjulangkedepan,tenangdanjinak,tergolongbangsasapidengan

ukurantubuhbesardenganbobotdewasamencapai800–900kguntuk

jantandanuntukbetina550–650kg(GintingdanSitepu,1989).Memiliki

produksicukuptinggijikadibandingkandenganjenissapiperahlaindan

memilikikandunganlemakrendahpadasusu(Sudono,1999).

2.2 PeriodeLaktasi

Periode laktasi adalah periode dimana sapi perah betina

menghasilkansususetelahberanak.Produksisusupadaperiodelaktasi

dihitungsaatsapimenghasilkansususampaiperiodekering.Sapiakan

memproduksikolostrum selama5– 7harisetelahberanakdanideal

periodelaktasiberlangsungselama10bulanapabilasetiaptahunsekali

beranak(Girisonta,1980).Menurut(Alim,dan Hidaka,2002).periode

laktasidibagimenjaditigayaitu3bulansetelahmelahirkanadalahmasa

laktasiawal.3-6bulanadalahlaktasitengahdanlebihdari6bulanadalah

laktasiakhir.KurvaproduksisapiperahdapatdilihatpadaGambar1di
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bawahini.

Gambar1.Kurvaproduksisapiperahlaktasi

2.3 ProduksiSusu

Produksisusu merupakan suatu faktorpenting dalam rangka

penyediaansususehatbagimasyarakatdanhalinisangatdiperlukan

terlebih untuk memberijaminan kepada masyarakatbahwa terhadap

ketersediaansusuyangdibeli.Produksisusuyangdihasilkansapiperah

harusmemenuhijumlahsusu yang dibutuhkan sehinggaketersediaan

susuyangakandikonsumsimanusiaakantetapterjaga(Saleh,2004).

Jumlahsususegaryangdibutuhkanmemerlukanpenangananyangcukup

kompleks agardiperoleh produksisusu yang optimal.Produksisusu

sangatmudahberubahsesuaidenganjenisternak,jenispakan,periode

laktasi,dantatalaksanapemeliharaan.Sususegaryangtelahdiproduksi

sangatmudah rusakdikarenakan kombinasibakteripada susu dapat

berasaldarisapi,udara,lingkungan,manusia yang bertugas,atau

peralatanyangdigunakan(Sumoprastowo,2000).

2.4 Faktor–FaktoryangMempengaruhiProduksiSusu

Ada tiga faktoryang dapatmempengaruhiproduksisusu yaitu

faktor ternak, pakan dan tatalaksana, ketiga hal tersebut harus
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diperhatikan dengan baik untuk mendapatkan produksisusu yang

maksimal(Yulias,2008).

2.4.1 Faktorternak

KemampuansapiFHuntukmenghasilkansusu,lemak,danbahan

padatyangbukanlemakdapatbervariasimerupakansifatdariketurunan.

Padaprinsipnyabahwafaktorketurunanpadabangsasapiperahyang

telahmelaluiseleksipembibitansecaracermatselamaratusantahun

diperolehsapiyangmampumenghasilkanjumlahproduksisusuyang

tinggi.Mengenaifaktorketurunankemampuanmemproduksisusutidak

lepasdarinormalitasukurantubuh,kemampuanmenampungmakanan,

besarnyaambing,dankerasnyaambing.Faktoryangdiwariskandidalam

menentukan kapasitas produksisusu juga ditentukan oleh tingkatan

kandungandankeseimbanganjumlahhormon.(Sudono,1999).

BerdasarkansumberdariBalaiBesarPembibitanTernakUnggul

(BBPT-HPT)(Baturaden,2013),bahwaumurdanbobot badanstandar

sapiperahbetinayangbaikyaituumur18-24bulandenganlingkardada

183cm,tinggibadan144cm,danbootbadan490kg.Datayangdihimpun

(Holstein–Assosion,2005).diAmerika menunjukkan bahwa setiap

individupadabangsaternakyangsamamempunyaijumlahproduksisusu

danlemak.Selainituukurandanbobotbadansapijugaakanberpengaruh

terhadapproduksisusuyangdihasilkan,sehinggabobotbadanukuran

sapiakan disesuaikan dengan jumlah produksi,untuk menentukan

klasifikasiME.Sifat-sifatketurunantampakjelasbedanya,padasapitipe

potongyangmampumengubahmenjadidaging,tetapipadasapitipe

perahmampumengubahmakananmenjadaisusu(Yulias,2008).

Tabel1.Standarproduksisususapiperah.

Bulan ProduksiSusuperHari(Liter)

1-2 17
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2-5 18-20

5 16

6 15

7 4-0liter

AkhirBulanKetujuh 0liter(masakeringkandang)

Sumber:ErifKemalSyarif,1963-BagusHarianto,1984-Tinton.

2.4.2 FaktorPakan

Pakan sapiperah terdiriatas hijauan dan konsentrat,karena

adanyavariasikandungangizidanvariasihargapakanmakauntukporsi

hijauanharuslebihbesardibandingkankonsentratyangdiberikandengan

tujuan selain untuk meningkatkan produksisusu tetapijuga untuk

menekan biaya pakan yang dikeluarkan peternak.Oleh karena itu,

pengembangan sistem produksiyang tersedia pada setiap daerah

(Winarno,2013).

Program pemberian pakan pada sapi FH betina lebih

dikonsentrasikan menjelang perkawinan dan menjelang melahirkan

sampaipada sekitartiga bulan pertama laktasi.Pada sapidewasa

sekurang-kurangnya perlu mendapatkan rumputsebanyak 30 kg dan

konsentrat3-4kgsehari.Olehkarenaitu,kualitasproteinbahanpakan

yangdigunakanharusdengankualitasyangbaik(Winarno,2003).

2.4.3 FaktorTatalaksana

Frekuensipemberianpakanyangbaikadalahtigakalidalam satu

hari,denganjumlahpemberianpakan10–12kg,danwaktupemberian

pakanyaitupagiharipukul(05.00–08.00),danmalam haripukul(21.00-

23.00).Sedangkanfrekuensipemberianairminum yangbaikyaituduakali

dalam seharipagiharidansorehari,pemberianairminum dilakukan

setelahpakandiberikan(Alpian,2010).

Sanitasikandangcukupberpengaruhterhadapproduksisususapi

perah,karena sanitasikandang yang buruk akan berpotensiuntuk

penyebaran penyakitkepada sapiperah salah satunya yaitu penyakit
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mastitis,penyakittersebutmenyerangpadabagianambingsapiperah

(Herfandi,2012).Jikakebersihansapiperahterjagadenganbaikmaka

sapiperah pun akan sehat,sehingga produksisusu akan optimal

dibandingkan dengan sapiperah yang kurang sehatataupun sakit.

Kebersihansapiharussangatdiperhatikandengancaramemandikansapi

perahduakalidalam sehari,memotongkukurutinsatukalidalam sebulan,

danselalumembersihkanambingsetelahpemerahan(Herfandi,2012).

Teknikpemerahanadalahhalyangmendasaruntukmendapatkan

produksisusuyangmaksimal,pemerahandilakukanharusdengankondisi

tanganyangbersihdantidakberkukupanjangkarenadapatberorientensi

melukaiambing.Frekuensipemerahanpadasetiapputingharusstabil

karenaberpengaruhterhadap kontraksiototpadasetiapputing untuk

mengeluarkansusu.Konsistensiwaktuuntukmengubahpakanmenjadi

sususampaipadaproduksisusudidalam ambingdapatmaksimaldan

siap untuk diperah (Tristy,2009).MenurutSaleh (2004) Frekuensi

pemerahansusudenganjumlahpemerahan3-4kalisetiapharidapat

meningkatkan produksisusu daripada pemerahan dua kalisehari,

pemerahan pada pagi hari mendapatkan susu sedikit berbeda

komposisinyadengansusuhasilpemerahansorehari.Danpemerahan

menggunakantanganataupunmenggunakanmesintidakmemperlihatkan

perbedaandalam produksisusu,kualitasataupunkomposisisusu.

Sapiperahsangatmudahstressehinggalingkungankandangsapi

perah harus diperhatikan dengan baik, seperti, dihindarkan dari

pemukiman padatpenduduk,jalan raya,pabrik industri,dan gedung

perkantoran,karena haltersebutbisa memicu sapiperah stres dan

produksisusuyangdihasilkanpunakanmenurun(Herfandi,2012).

2.5 KeadaanUmum

Keadaanumum GistingDairyFarm GistingTanggamusLampung,

meliputi:

2.5.1 Lokasi

UnitPelaksanaanTeknisDaerahGistingDairyFarm,terletakdiDesa

GistingBawahBlok12,KecamatanGisting,KabupatenLampungyang
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berjarak 76,1 km darikota Lampung.Gisting Dairy Farm Gisting

TanggamusLampung,terletakdiketinggian±700meterdiataspermukaan

laut,GistingDairyFarm datarantinggidanberiklim dengantemperatur

suhurata–rataminimum 18Cdanmempunyaisuhumaksimum 28C.

GistingDairyFarm telahmemenuhipersyaratanuntukpeternakansapi

perahyangbaikkarenaberiklim dingindansejukdengansuhu19,3C.

LokasiGistingDairyFarm beradaditempatdenganaksesjalandanjuga

yangsangatmudahdanmempermudahaksesdistribusihasilproduksi

sapiperah dan penjualan susu kepada konsumen maupun kegiatan

operasionallainya.

2.5.2 SejarahPerusahaan

GistingDairyFarm dibangunpadatanggal28januari2018,dengan

namapemilikyaituAndrioYunata,S.T,.Awalmulayanghadirberjumlah6

ekorsapiperahdenganjenisFriesHolland(FH)yangberasaldarilembang.

Berjalannyawaktusaatinijumlahsapimencapai21ekor,denga12ekor

sapiperahlaktasidan6ekordara,4ekorsapipedet.

Gisting Dairy Farm dibangun dikarnakan pemiliknya yang

mempunyaicafeYuOneMilkinimengalamikekurangansusu.Sehingga

stoksusuyangdibutuhkanselalukekurangan.AwalnyacafeYuOneMilk

mengambilsusudaripeternakwargayangkualitassusunyatidaksetabil

danmembuatprodukYuOneMilkmenurun.Olehsebabitu,pemilikYu

OneMilkmembangunpeternakanGistingDairyFarm untukmenyetok

susuYuOneMilk.

Selain untuk menyetok cafe Yu One Milk,Gisting Dairy Farm

dibangungunasebagaipenyetoksusukhusunyadidaerahlampungyang

dimanapeternakansapiperahdidaerahlampungmasihsedikit.Gisting

DairyFarm sangatmenjagakualitassusunyadenganmelakukanberbagai

risetuntukmeningkatkankualitassusu.

2.5.3 LuasLahandanPenggunaannya

GistingDairyFarm memilikiluassecarakeseluruhankuranglebih

2200m².Dilahantersebutdigunakan,bangunanrumahuntukpengolahan
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danpenyimpanansusudantempattinggalkaryawan.

2.5.4 JumlahTernak

JumlahternakyangdiperahdiGistingDairyFarm laktasiberjumlah

12ekor.
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